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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada UMKM 

di desa lempeh dapat disimpulkan bahwa:  

1. Dengan adanya pembangunan sirkuit MXGP Samota Sumbawa ini 

mampu memberikan dampak yang begitu luar biasa bagi pelaku 

UMKM, masyarakat, dan daerah. Dikarenakan dengan adanya 

pemangunan sirkuit ini mampu mengundang para wisatawan luar 

daerah maupun dalam daerah untuk berkunjung menjadikan 

pendapatan para pelaku UMKM di desa lempeh mengalami 

peningkatan omset pendapatan. Dan mampu meningkatkan 

perekonomian di desa lempeh dan desa lainnya yang berdekatan 

dengan area sirkuit MXGP Samota tersebut.  

2. Peranan pemerintah daerah Sumbawa  pada UMKM di desa 

Lempeh dalam menghadapai perhelatan MXGP samota begitu 

terlihat, yaitu dengan mengikut sertakan para pelaku UMKM 

dalam memeriahkan perhelatan MXGP Samota Sumbawa ini, 

dengan mengajak sekitar 400 (empat ratus) lebih pelaku Usaha, 

Mikro, Kecil dan Menengah.  
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3. Dengan adanya pembangunan sirkuit MXGP Samota ini mampu 

mengurani angka pengangguran di desa Lempeh, dikarenakan 

sudah tersediannya lapangan pekerjaan bagi para masyarakat.  

 

B. Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian pada  UMKM di desa Lempeh, 

peneliti memiliki saran yang sekiranya dapat memberikan manfaat dan 

masukan bagi pemerintah desa, pemerintah daerah dan pelaku UMKM.  

1. Peneliti berharap kepada pemerintah daerah Sumbawa maupun 

pemerintah desa lempeh untuk memberikan pelatihan terhadap 

para pelaku usaha, mikro, kecil dan menengah untuk menumbuh 

kembangkan kereatifitas mereka para pelaku UMKM agar mampu 

berfikir kreatif  

2. Peneliti berharap kepada para pelaku UMKM agar menggunakan 

lapak atau area yang sudah di sediahkan oleh pemerintah dan tidak 

berjualan di tempat yang tidak seharusnya. Karena hal tersebut 

dapat menggangu para pengguna jalan raya.  
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

PENELITIAN SKRIPSI 

 

Daftar informan 

1. Kepala desa lempeh 

2. Staf pengembangan sumber daya manusia  

3. Staf pengelolah sirkuit MXGP Samota Sumbawa 

4. Pelaku UMKM di desa Lempeh 

5. Masyarakat di sekitaran desa Lempeh 

6. Wisatawan  

 

NO PERTANYAAN  JAWABAN  

1. Apakah dengan adanya 

pembangunan sirkuit MXGP 

Samota ini akan mampu 

memberikan dampak yang 

positif pagi para pelaku UMKM 

yang berada di sekitaran desa 

lempeh? 

1. Dengan adanya pemangunan sirkuit 

MXGP Samota ini sangatlah 

berdampak bagi para pelaku 

UMKM yang berada di desa lempeh 

dan di sekitaran sirkuit MXGP 

samota tersebut. Dengan adanya 

pembangunan sirkuit MXGP ini 

membuat para pelaku UMKM yang 

berada di desa Lempeh ini ikut 

melakukan kegiatan UMKM dan 

melakukan pendaftaran usahanya ke 

pihak desa agar nantinya mampu 

mendapatkan bantuan. (Deny 

Armansyah, S.STP,MM.Inov/kepala 

desa Lempeh) 

2. Dengan adanya pembangunan 

sirkuit samota ini saya dan teman-

teman pengelolah sirkuit dan 

pemerintah berharap sirkuit samota 

ini mampu memberikan dampak 

yang positif pagi para masyarakat 

dan bagi para pelaku usaha yang 

ada di Sumbawa ini, karena seperti 

yang kita ketahui bahwa 

pembangunan sirkuit samota ini 

adalah pembangunan yang akan 

digunakan untuk kegiatan balap 

motor cross tingkat internasional. 

Karna status sirkuit yang bersifat 

internasiol maka sudah pasti akan 



 

banyakj sekali dampak yang akan 

dirasakan oleh masyarakat maupun 

pelaku usaha. (nur naningsih/staf 

pengelolah sirkuit MXGP Samota) 

3. Saya pribadi sebagai salah satu 

pelaku usaha benar-benar 

merasahkan dampak dari 

pembangunan sirkuit MXGP 

Samota Sumbawa ini dengan 

adanya pembangunan dan 

perhelatan kegiatan MXGP Samota 

di Sumbawa ini omset pendapatan 

saya sangatlah meningkat dan 

berbeda dengan pendapat di tahun 

sebelumnya. (satria polanda/pelaku 

UMKM ) 

4. Dampak pembangunan sirkuit 

MXGP samota ini dapat kita lihat. 

Saya sudah tiga kali berkunjung ke 

Sumbawa untuk berlibur dan saya 

sangan merasakan perbedaan dari 

sebelum dan sesudah adanya 

pembangunan sirkuit MXGP samota 

ini, yang dimana sebelum adanya 

pembangunan sirkuit ini Sumbawa 

terlihat biasa saja dan orang-orang 

cuman mengenal sumbawa hanya 

dari beberapa aspek saja namun 

setelah adanya pembangunan sirkuit 

ini di saat orang menyebut tentang 

MXGP di Indonesia pasti langsung 

ingat bahwa sirkuit MXGP ada di 

Sumbawa, dan dengan adanya 

pembangunan sirkut MXGP ini saya 

juga melihat bahwa juga sangat 

berdampak bagi kesejahteraan para 

pelaku usaha yang berada di 

sekitaran sirkuit atau di Sumbawa 

kita para pedagang dapat kita 

jumpai dengan sangat mudah 

setelah adanya pembangunan ini. 

Dan saya lihat juga ada banyak 

sekali kegiatan yang di adakan di 

sekitaran samota seperti kegiatan 

caffree day, senam dan lain-lain. 

(Miranda puspita sari/wisatawan). 



 

 
 

2. Apakah ada perkembangan 

yang dirasakan oleh pemerinta 

desa setelah adanya 

pembangunan dan perhelatan 

kegiatan MXGP samota ini? 

1. Kami dari pihak pemerintah daerah 

melihat bahwa dengan adanya 

pembangunan sirkuit ini sangat 

berdampak bagi para pelaku usaha, 

mikro, kecil dan menengah. Yaitu 

perkembangan pendapatan yang 

mereka dapat setiap harinya. (abdul 

musaffah. SH,SE. 

2. Setelah saya melakukan 

pengecekan secara langsung dan 

melihat perkembangan di lapangan, 

saya melihat para pelaku UMKM 

sudan memiliki perkembangan di 

dalam bisnisnya. Bukan hanya 

perkembangan yang berdampak 

kepada pelaku UMKM dengan 

adanya pembangunan sirkuit 

MXGP samota ini juga memberikan 

dampak bagi pihak dasa, 

dikarenakan makin banyak 

pengunjung yang berkunjung. 

3. Apakah ada perkembangan 

yang dirasakan oleh para pelaku 

UMKM yang berada di desa 

lempeh? 

1. Saya selaku pelaku UMKM benar-

benar sangat merasahkan dampak 

dari adanya pembangunan sirkuit 

MXGP samota ini. Dikarenakan 

usaha yang saya tekuni ini memiliki 

perkemangan yang cukup baik dari 

sebelum di bangunnya sirkuit di 

kawasan samota ini, saya 

merasakan perkembangan 

pendapatan dan lain sebagainya. 

(Muztaliah Zain/ pelaku UMKM) 

2. Dampak dari pembangunan sirkut 

MXGP samota dan kawasan samota 

ini sangat memberikan dampak bagi 

perkembangan jumlah pengunjung 

yang ingin berkunjung ke kawasan 

samota maupun melihat sirkuit 

MXGP samota tersebut. (Alvin 

Yahya/masyarakat desa) 

3. Ternyata pembangunan sirkuit 

MXGP samota dan kawasan samota 

ini sangat memberikan 

perkembangan yang sungguh luar 

biasa bagi perekonomian Sumbawa. 

Karena banyak sekali orang terus 



 

berkunjung ke kawasan samota dan 

sirkuit MXGP samota Sumbawa, 

meskipun perhelatan tersebut sudah 

selsai dan akan di lanjudkan 

minggu depan namun antusias dari 

para masyarakan dan wisatawan 

sangatlah besar. (uhari HM/ 

masyarakat desa) 

4. Apakah dari pihak pemerintah 

daerah juga turun tangan dalam 

melakukan peningkatan 

terhadap para pelaku UMKM 

dalam menghadapai perhelatan 

MXGP samota ini? 

1. Pada saat penyelenggaraan MXGP 

di samota Sumbawa kemarin, pihak 

pemerintah daerah mengajak sekitar 

400 lebih pelaku usaha, usaha, 

mikro kecil dan menengah 

(UMKM) untuk ikut perpatisipasi 

dalam perhelatan yang merupakan 

perhelatan internasional, kami juga 

membangun stan-stan untuk mereka 

para pelaku UMKM yang ikut 

berpatispasi untuk memeriahkan 

kegaitan tersebut. (H. Abdul 

Musaffah. SH,SE/ staf pemerintah 

daerah) 

2. Kami dari pihak pengelolah sirkuit 

juga ikut mengak para pelaku 

UMKM yang berada di sekitaran 

kawasan sirkuit untuk ikut 

berpatisipasi dan memeriahkan 

perhelatan MXGP di samota 

Sumbawa ini. (nur naningsih/staf 

pengelolah sirkuit MXGP) 

3. Saya sebagai pelaku UMKM yang 

berada di desa lempeh ikut serta 

memeriahkan perhelatan mxgp di 

samota kemarin. Dan disana kita 

sudah di sediahkan lapak untuk 

berdagang oleh pemerintah daerah 

Sumbawa, agar kami tidak perlu 

repot-repot membawa lagi stan 

kami (suryadi/pelaku UMKM) 

4. Kami para pedagang di ajak oleh 

pemerintah untuk ikut serta dalam 

memeriahkan perhelatan mxgp di 

samota. (juan hartati/pelaku 

UMKM) 

5. Dalam menghadapi perhelatan 

kegiatan MXGP Samota Sumbawa 



 

 
 

ini, kami dari pihak pemerintah 

daerah juga berperan aktif dalam 

meningkatkan kualitas dari para 

pelaku UMKM, agar nanti mereka 

mampu memperkenalkan jenis 

usaha yang mereka tekuni. Kami 

juga mengajak sekitar 400 (empat 

ratus) orang pelaku UMKM yang 

berada di kabupaten Sumbawa 

untuk ikuk berpatisipasi dalam 

memeriahkan kegiatan tersebut.  

Kami juga dari pihak pemerintah 

daerah Sumbawa dan di bantu oleh 

pihak pengelolah sirkuit MXGP 

Samota membuat lapak atau stan 

bagi para pelaku UMKM di 

sekitaran kawasan samota dan 

sirkuit MXGP Samota. (H. Abdul 

Musaffah. SH,SE) 

6. Sebelum perhelatan MXGP Samota 

ini berlangsung kami para pelaku 

UMKM di ajak pihak pemerintah 

daerah untuk ikut serta 

memeriahkan perhelatan MXGP 

Samota tersebut, kami di beri 

bimbingan dan pelatihan agar kami 

mampu membuat produk kami 

lebih baik, dan juga kami di bagun 

lapak untuk berjualan di sekitaran 

Samota dan sirkuit MXGP Samota. 

(Muztalitah Zaid/ pelaku UMKM) 

7. Pada saat perhelatan kegiatan 

MXGP Samota kami para pelaku 

UMKM di buatkan lapak untuk 

berjualan di sekitaran sirkuit oleh 

pemerintah, dan kami juga di beri 

bimbingan dan pelatihan sebelum 

berlangsungnya kegiatan MXGP 

tersebut, kami juga para pelaku 

UMKM di beri sedikit modal dari 

pemerintah daerah, namun setelah 

selsainya perhelatan legiatan 

tersebut kami sudah tidak pernah 

lagi di beri bimbingan dan 

pelatihan oleh pemerintah. (juan 

hartati/ pelaku UMKM) 



 

5. Bagaimana kondisi sebelum 

adanya sirkuit MXGP samota 

ini? 

1. saya sudah menjadi kepala desa di 

desa lempeh ini dari tahun 2019, 

dan saya sudah melihat betul 

bagaimana kondisi dari desa ini 

bahkan sebelum saya menjadi 

kepala desa di desa ini, memang 

kondisi masyarakat dan 

perekonomian di desa ini terutama 

pada pelaku usaha memang masih 

kurang baik, dikarenakan masih 

kurangnya pendapatan dari para 

pelaku usaha, dan juga sedikitnya 

pelaku usaha yang ada di desa ini, 

di tambah lagi dengan adanya covid 

19 tag menimpah, itu semakin 

memperburuk perekenomian dan 

juga makin memperbanyak 

pengangguran dan juga banyak 

usaha atau bisnis yang tutup akibat 

hal tersebut. (Deny Armansyah. 

S.STP,MM.Inov/kepala desa 

lempeh) 

2. saya sudah mulai berjualan atau 

membuka usaha ini mulai dari 

tahun 2017, yang dimana bisnis 

saya ini mulai saya jalankan hanya 

di rumah saja, namun di karenakan 

penghasilan saya mulai meningkat 

dari bisnis saya, saya mulai 

membuka gerai untuk bisnis saya 

ini dan saya juga mempekerjakan 

sekitar 20 pekerja, namun setelah 

adanya kasus covid pada tahun 

2020 omset pendapatan saya 

menurun drastic, dan saya terpaksa 

memberhentika eerapa karyawan 

saya karna saya tidak mampu 

membayar mereka karna omset 

pendapatan saya turun drastis ahkan 

pada saat itu bisnis saya ini hamper 

saja saya tutup karna sepinya 

pemeli sedangkan pengeluaran terus 

terjadi. (juan hartati/pelaku 

UMKM) 

3. sebagai pelaku usaha saya benar-

benar merasakan bagaimana kondisi 



 

 
 

di desa ini sebelum adanya 

pembangunan  sirkuit MXGP 

samota, yang dimana kondisi ini 

memuat kami pelaku usaha 

merasakan kerugian apalagi 

terjadinya kasusu covid yang 

membuat banyak pelaku usaha 

menutup usaha mereka karena 

penurunan omset pendapatan yang 

sangan derastis, dan sebelum 

adanya pemangunan sirkuit samota 

ini hanya beberapa orang saja yang 

menginap di hotel saya ini, di dalam 

1 minggu hanya beberapa orang 

saja yang ada, dan yang menginap 

itu hanyah orang yang melakukan 

kunjungan di Sumbawa dan juga 

pulau moyo (ical jaswadi/pelaku 

UMKM) 

4. kami para masyarakat merasakan 

begitu sulit mencari pekerjaan 

sebelum adanya pembangunan 

sirkuit MXGP samota ini, 

dikarenakan minimnya lapangan 

pekerjaan yang tersedia untuk kami. 

(zikril abi/masyarakat) 



 

6. Bagaimana kondisi setelah 

adanya sirkuit MXGP samota 

ini?  

1. kondisi setelah adanya 

pembangunan sirkuit MXGP 

samota ini sudah mulai membaik. 

Pendapatan saya juga makin 

meningkat karena makin banyaknya 

pembeli apalagi pas berlangsungnya 

pergelaran MXGP samota tersebut 

membuat omset pendapatan saya 

meningkat drastis, dan saya juga 

mampu membuka lapangan 

pekerjaan bagi para masyarakat 

yang mencari pekerjaan dan 

sekarang saya suda mulai membuka 

caang dari bisnis saya ini, ada 

sekitar 4 cabang da nada sekitar 45 

karyawan saya. (juan hartati/ pelaku 

UMKM) 

2. setelah adanya pembangunan sirkuit 

MXGP samota ini kondisi 

masyarakat dan perekonomian desa 

sudah mulai membaik, dan juga 

setelah saya melalukan peninjauan 

saya melihat ada banyak pelaku 

usaha di desa Lempeh ini setelah 

adanya pembangunan sirkuit 

MXGP Samota Sumbawa ini, serja 

jumlah angka pengangguran juga 

semakin sedikit karena tersedianya 

lapangan pekerjaan. (Deny 

Armansyah. 

S.STP,MM.inov/kepala desa 

lempah) 

3. kondisi bisnis hotel dan penginapan  

4. saya setelah adanya pebangunan 

sirkuit ini sudah mulai membaik, 

karena meningkatnya jumlah 

kunjungan di sirkuit MXGP samota 

tersebut dan juga kawasan samota 

yang dimana ada sekitar 7 atau 

lebih orang setiap harinya yang 

mengip di hotel dan penginapan 

saya, karna hal tersebut saya juga 

mulai merekrut orang-orang yang 

membutuhkan pekerjaan dan ahli 

dalam bilang perhotelan. (ical 

jaswadi/ pelaku UMKM) 



 

 
 

5. dari yang saya rasakan kondisi 

setelah adanya pembangunan sirkuit 

MXGP samota ini sudah mulai 

memaik, karna kami para 

masyarakat yang membutuhkan 

pekerjaan sudah mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai, karena sudah 

tersedianya lapangan pekerjaan bagi 

kami. (zikril abi/masyarakat sekitar) 

 

7 Apa saja perenan pemerintah 

daerah dalam upaya 

meningkatkan umkm dalam 

menghadapi perhelatan MXGP 

samota 

1. Dalam menghadapi perhelatan 

kegiatan MXGP Samota Sumbawa 

ini, kami dari pihak pemerintah 

daerah juga berperan aktif dalam 

meningkatkan kualitas dari para 

pelaku UMKM, agar nanti mereka 

mampu memperkenalkan jenis 

usaha yang mereka tekuni. Kami 

juga mengajak sekitar 400 (empat 

ratus) orang pelaku UMKM yang 

berada di kabupaten Sumbawa 

untuk ikuk berpatisipasi dalam 

memeriahkan kegiatan tersebut.  

Kami juga dari pihak pemerintah 

daerah Sumbawa dan di bantu oleh 

pihak pengelolah sirkuit MXGP 

Samota membuat lapak atau stan 

bagi para pelaku UMKM di 

sekitaran kawasan samota dan 

sirkuit MXGP Samota. (H. Abdul 

Musaffah. SH,SE) 

2. Sebelum perhelatan MXGP Samota 

ini berlangsung kami para pelaku 

UMKM di ajak pihak pemerintah 

daerah untuk ikut serta 

memeriahkan perhelatan MXGP 

Samota tersebut, kami di beri 

bimbingan dan pelatihan agar kami 

mampu membuat produk kami 

lebih baik, dan juga kami di bagun 

lapak untuk berjualan di sekitaran 

Samota dan sirkuit MXGP Samota. 

(Muztalitah Zaid/ pelaku UMKM) 

3. Pada saat perhelatan kegiatan 

MXGP Samota kami para pelaku 

UMKM di buatkan lapak untuk 



 

berjualan di sekitaran sirkuit oleh 

pemerintah, dan kami juga di beri 

bimbingan dan pelatihan sebelum 

berlangsungnya kegiatan MXGP 

tersebut, kami juga para pelaku 

UMKM di beri sedikit modal dari 

pemerintah daerah, namun setelah 

selsainya perhelatan legiatan 

tersebut kami sudah tidak pernah 

lagi di beri bimbingan dan 

pelatihan oleh pemerintah. (juan 

hartati/ pelaku UMKM)  

 

  



 

 
 

  



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 

 

 

 

 


